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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan ekuitas merek 
terhadap keputusan pembelian baik secara parsial maupun simultan. Hasil analisis deskriptif 
menunjukan bahwa kualitas produk termasuk dalam kategori cukup baik, dan ekuitas merek 
termasuk dalam ketogeri cukup kuat dan keputusan pembelian termasuk dalam ketogeri cukup 
tinggi. Selanjutnya hasil penelitian verifikatif menunjukan bahwa kualitas produk, ekuitas merek 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, dan variabel yang mempengaruhi 
kualitas produk dan ekuitas merek secara simultan dipengaruhi oleh variabel keputusan 
pembelian. 
 
Kata Kunci: Kualitas Produk, Ekuitas Merek, Keputusan Pembelian 
 
Abstract – The purpose of this study was to to determine the effect of product quality and brand 
equity on purchasing decisions both partially and simultaneously. The results of the descriptive 
analysis showed that the product quality was included in the category of good enough, and brand 
equity included in the category was quite strong and purchasing decisions included in the category 
were quite high. Furthermore, the results of verification research show that product quality, brand 
equity have a significant effect on purchasing decisions, and variables that affect product quality 
and brand equity are simultaneously influenced by the variable purchase decision. 
 
Keywords: Product Quality, Brand Equity, Purchase Decision 
 
1. Pendahuluan 

Perkembangan industri otomotif di 
indonesia pada saat ini berjalan dengan 
pesat. Dampak yang ditimbulkam dari 
perkembangan industri otomotif indonesia 
khususnya di kota Bandung adalah semakin 
banyak masyarakat yang menggunakan 
kendaraan bermotor baik roda dua maupun 
roda empat yang tidak hanya memanfaatkan 
kegunaannya saja sebagai alat transportasi 
namun telah menjadi kebutuhan yang tidak 
bisa ditawar lagi, banyak diantaranya yang 
memiliki tidak hanya satu buah kendaraan 
bermotor, akan tetapi dua bahkan tiga buah 
kendaraan bermotor. Perkembangan industri 
otomotif rupanya diiringi oleh pertumbuhan 
jumlah penduduk di kota 
Bandung.pertambahan penduduk di kota 
Bandung, menjadikan kota Bandung sebagai 

salah satu pasar yang menjanjikan bagi 
perusahaan otomotif khususnya mobil.  

Dari data penjualan industri mobil di 
kota Bandung tahun 2016-2017 produk mobil 
Daihatsu meningkat dan bertahan pada dua 
tahun terakhir dan masih tetap menjadi 
merek mobil favorit masyarakat koa Bandung 
dan salah satu merek mobil terlaris di kota 
Bandung. Pangsa pasar berdasarkan jenis 
mobil di kota Bnadung pada 2017 didominasi 
oleh jenis MPV (Multi Purpose Vehicle) dan 
posisi kedua adalah City Car. Mobil LCGC 
(Low Cost Green Car) menjadi mobil 
terfavorit diantara jenis mobil City Car 
lainnya. Keberadaan mobil LCGC dianggap 
mengancam penjualan jenis city car yang 
lainnya, karena tidak semua produsen 
otomotif mengeluarkan mobil 
LCGC.Penjualan jenis city car di kota 
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Bandung tahun 2017 menunjukan bahwa 
dari sekian banyak merek mobil, Daihatsu 
mengeluarkan dua varian jenis city car akan 
tetapi penjualan Daihatsu Ayla mengalami 
fluktuatif dari tahun 2015-2017. Penjualan 
pada dealer Astra Daihatsu Ahmad Yani 
tahun 2014-2017 mengalami penurunan dari 
segi penjulan mobil Daihatsu Ayla di dealer 
Tunas Daihatsu Cabang Ahmad Yani 
Bandung. 

Dalam penjualan tentunya sangat 
dipengaruhi oleh keputusan pembelian. 
Menurut  Winardia dalam Jackson (2013 : 
610) keputusan pembelian merupakan titik 
suatu pembelian dari proses evaluasi. 
Berdasarkan survey awal yang dilakukan 
bahwa kebutuhan konsumen terhadap mobil 
Daihatsu Ayla masih kurang, dan mobil 
Daihatsu Ayla juga masih kurang dalam 
menjadi pilihan utama konsumen. 

Menurut Kotler (2012 : 131) kualitas 
produk merupakan senjata stategis yang 
potensial untuk mengalahkan pesaing. Jadi 
hanya perusahaan dengan kualitas produk 
paling baik akan tumbuh dengan pesat, dan 
dalam jangka panjang perusahaan tersebut 
akan lebih berhasil dari perusahaan yang 
lain. Berdasarkan survey awal yang 
dilakukan bahwa body mobil merek Daihatsu 
Ayla masih kurang dalam menarik perhatian 
konsumen. 

Menurut Durianto dan Sitinjak (2001 : 4) 
ekuitas merek adalah seperangkat alat 
liabilitas merek yang terkait dengan suatu 
merek, nama, simbol yang mampu 
menambah atau mengurangi nilai yang 
diberikan oleh sebuah produk atau jasa yang 
baik pada perusahaan maupun pelanggan. 
Berdasarkan hasil survey awal yang 
dilakukan bahwa mobil Daihatsu Ayla masih 
kurang memiliki citra, karakteristik dan 
ketertarikan konsumen. 

Dari fenomena diatas maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh kualitas produk dan ekuitas 
merek terhadap keputusan pembelian serta 
dampaknya pada keputusan pembelian 
mobil Daihatsu Ayla di PT. Tunas Daihatsu 
Cabang Ahmad Yani Bandung”.  

 
2. Kajian Pustaka 
2.1  Kualitas Produk 

Definisi menurut Kotler dan Amstrong 
(2014 : 272) adalah “Product quality is the 
ability of a product to perform it’s functions”. 
Artinya, kualitas produk adalah kemampuan 
suatu produk untuk melakukan fungsi-
fungsinya. 
 
2.2  Ekuitas Merek 
Ekuitas merek menurut Kotler dan Keller 
(2012 : 243) merupakan nilai tambah yang 
ditanamkan suatu produk dan jasa, yang 
dicerminkan alam apa yang difikirkan 
konsumen, rasakan, dan tindakan serta 
kebanggan dalam menggunakan suatu 
merek, termasuk dengan harga dan 
keuntungan suatu merek. 
 
2.3 Keputusan Pembelian 
Deinisi keputusan pembelian oleh Kotler dan 
Keller (2016 : 198), “In the evaluation stage, 
the consumer forms preferences among the 
brands in the choice and many also form an 
intention to buy the most preferred brand”. 
Artinya, pada tahap evaluasi, konsumen 
membentuk preferensi di antara merek 
dalam pilihan dan banyak juga membentuk 
niat untuk membeli merek yang paling 
disukai. 

 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 

 
 

 
3. Hipotesis 
H1 : Kualitas Produk berpengaruh 

terhadap Keputusan Pembelian 
konsumen pada mobil Daihatsu Ayla 
di PT.Tunas Daihatsu Cabang 
Ahmad Yani. 

H2 : Pengaruh Ekuitas Merek 
berpengaruh terhadap Keputusan 
Pembelian konsumen pada mobil 
Daihatsu Ayla di PT.Tunas Daihatsu 
Cabang Ahmad Yani. 
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Hipotesis Utama : 

Terdapat Pengaruh Kualitas Produk 
dan Ekuitas Merek Terhadap 
Keputusan Pembelian Konsumen 
mobil Daihatsu Ayla pada PT. Tunas 
Daihatsu cabang Ahmad Yani 
Bandung.  
 

4. Metode 
Menurut Sugiyono (2015:2) 

menjelaskan bahwa, “Metode penelitian 
pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Metode yang dilakukan 
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2015:21): “Metode 
Deskriptif adalah metode yang digunakan 
untuk menggambarkan atau menganalisis 
suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan 
untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”. 

Sedangkan metode verifikatif menurut 
Mashuri (2008:45)  menyatakan bahwa: 
“Metode verifikatif yaitu memeriksa benar 
tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji 
suatu cara dengan atau tanpa perbaikan 
yang telah dilaksanakan di tempat lain 
dengan mengatasi masalah yang serupa 
dengan kehidupan”. 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode survey yaitu 
penelitian yang mengambil sampel dari 
populasi dan menggunakan kuesioner 
sebagai alat pengumpulan data. Jenis data 
yang digunakan penulis dalam meneliti 
adalah data sekunder dan primer mengenai 
keterkaitan kualitas produk dan ekuitas 
merek terhadap keputusan pembelian mobil 
Daihatsu Ayla pada PT. Tunas Daihatsu 
Cabang Ahmad Yani Bandung. 

Penelitian ini menggunakan sampel 
data data kualitas produk, ekuitas merek dan 
keputusan pembelian pada konsumen  PT. 
Tunas Daihatsu Cabang Ahmad Yani 
Bandung. Penelitian ini menggunakan teknik 
sampling jenuh dari PT. Tunas Daihatsu 
Cabang Ahmad Yani Bandung. Total sampel 
sebanyak 71 yang dibulatkan menjadi 75 
responden. Rancangan analisis data yang 
digunakan adalah regresi linier berganda. 
Sementara uji hipotesis menggunakan uji-T 
serta uji-F dengan tingkat signifikansi 0,05. 

Pengujian asumsi klasik yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi normalitas, 
multikolinieritas, dan heteroskedastisitas. 
 
5. Hasil dan Pembahasan 
5.1 Analisis regresi linier berganda 

Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengnalisa keterkaitan 
beberapa variabel bebas(X) dan variabel 
dependen (Y) secara bersama sama dengan 
menggunakan software SPSS 2.1, pengujian 
kualitas produk dan ekuitas merek terhadap 
keputusan pembelian diperoleh hasil sebagai 
berikut : 

 Tabel 1.  Hasil Estimasi 
Persamaan Regresi 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

Constant) 2,674 2,641  1,013 ,315 

Kualitas 
Produk 
(X1) 

,289 ,057 ,462 5,048 ,000 

Ekuitas 
Merek 
(X2) 

,505 ,111 ,417 4,558 ,000 

 

Dari perhitungan regresi yang telah 
diolah diatas, maka diperoleh persamaan 
regresi linier sebagai berikut: 
Y = 2,674 + 0,289X1 + 0,505X2+ E 

Koefisien yang terdapat pada 
persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
b0= 2,674  Artinya jika Kualitas Produk 

dan Ekuitas Merek(X) bernilai 
konstan (nol) maka Keputusan 
Pembelian(Y) akan bernilai 
sebesar 2,674. 

b1= 0,289  Artinya jika Kualitas 
Produk(X1) meningkat sebesar 
satu dan variabel lainnya 
konstan, maka Keputusan 
Pembelian (Y) akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,289. 

b2= 0,505  Artinya jika Ekuitas Merek (X2) 
meningkat sebesar satu dan 
variabel lainnya konstan, maka 
Keputusan Pembelian (Y) akan 
mengalami peningkatan 
sebesar 0,505. 
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6. UJI ASUMSI KLASIK 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi, variabel terikat dan 
variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah yang memiliki distribusi 
data normal atau mendekati normal. Adapun 
alat pengujian yang digunakan oleh penulis 
yaitu dengan menggunakan tes Kolmogorov 
Smirnov, maka dapat disimpulkan bahwa 
residu dalam model berdistribusi secara 
normal. 
 

Tabel 2. Uji Normalitas Model Regresi 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize
d Residual 

N 75 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

4,40875
663 

Most Extreme 
Differences 

Absolute ,081 
Positive ,081 
Negative -,058 

Kolmogorov-Smirnov Z ,703 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,706 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Sumber : Hasil output 
pengolahan SPSS 

 
 Dari tabel di atas dapat dilihat nilai 

signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) dari uji 
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,706 dan 
lebih besar dari 0,05. Karena nilai signifikansi 
uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa model 
regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 
 
Uji Multikolinieritas 

Uji miltikolinearitas adalah keadaan 
dimana pada model regresi ditemukan 
adanya korelasi yang sempurna atau 
mendekati sempurna antar variabel 
independen. Pada model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi yang 
sempurna atau mendekati sempurna di 
antara variabel bebas (korelasinya 1 atau 
mendekati 1). Untuk mengetahui suatu 
model regresi bebas dari multikolinearitas, 
yaitu mempunyai nilai VIF (Variance Inflation 
Factor) kurang dari 10 dan mempunyai 
angka Tolerance lebih dari 0,1. 
 

 
Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Kualitas Produk 
(X1) 

,619 1,615 

Ekuitas Merek (X2) ,619 1,615 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 
Sumber : Hasil pengolahan (output) SPSS 

Berdasarkan nilai VIF yang diperoleh 
seperti terlihat pada tabel 4.18 diatas nilai 
tolerance kedua variabel bebas > 0,1 dan 
nilai VIF semua variabel < 10. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi multikolinieritas pada data. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan dari uji heteroskedastisitas 
adalah untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 
residual dari suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Model regresi yang 
baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. 
Untuk menguji ada tidaknya 
heteroskedastisitas digunakan uji Rank 
Spearman yaitu dengan mengkorelasikan 
masing-masing variabel bebas terhadap nilai 
absolut dari residual.Jika nilai koefisien 
korelasi dari masing-masing variabel bebas 
terhadap nilai absolut dari residual (error) 
ada yang signifikan, maka kesimpulannya 
terdapat heteroskedastisitas (varian dari 
residual tidak homogen). 
 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

Correlations 

 Abs_Resi
dual 

Spearma
n's rho 

Kualitas 
Produk (X1) 

Correlation 
Coefficient 

,129 

Sig. (2-tailed) ,271 

N 75 

Ekuitas 
Merek (X2) 

Correlation 
Coefficient 

,159 

Sig. (2-tailed) ,173 

N 75 

Sumber : Hasil pengolahan (output) SPSS 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai 
signifikansi (Sig. (2-tailed) dari uji Rank 
Spearman yang diperoleh adalah sebesar 
0,271 dan 0,173 keduanya lebih besar dari 
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0,05. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
model regresi tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas. 

Selain itu, dengan menggunakan 
program SPSS, heteroskedastisitas juga 
bisa dilihat dengan melihat grafik scatterplot 
antara nilai tambah prediksi variabel yaitu 
ZPRED dengan residualnya SDRESID, jika 
ada pola tertentu seperti titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang teratur, maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Berikut ini dilampirkan grafik 
scatterplot untuk menganalisis apakah terjadi 
heterokedaktisitas atau terjadi 
heterokedaktisitas, adapun alat pengujian 
yang digunakan oleh penulis adalah dengan 
melihat grafik plot antara nilai prediksi 
variabel terikat (SRESID) dengan 
redsidualnya (ZPRED). 

 
Gambar 2. Grafik Uji Heteroskedastisitas 

 
Dari grafik scatterplot terlihat bahwa 

titik-titik menyebar secara acak serta 
tersebar merata baik diatas maupun dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heterokedaktisitas pada model regresi. 

 
7. Analisis Korelasi 

Analisis korelasi berfungsi untuk 
mencari kuatnya hubungan antara variabel 
bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 
Berdasarkan pengolahan SPSS maka 
diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 5. Koefisien Korelasi Berganda 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,791a ,626 ,616 4,46957 

a. Predictors: (Constant), Ekuitas Merek (X2), Kualitas 
Produk (X1) 
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Sumber : Hasil pengolahan (output) SPSS 

 Nilai R sebesar 0,791 pada output di 
atas menunjukkan kekuatan hubungan 
kedua variabel independen (Kualitas Produk 
dan Ekuitas Merek) secara dengan 
Keputusan Pembelian. Jadi pada 
permasalahan yang sedang diteliti diketahui 
bahwa kedua variabel bebas secara 
bersama-sama memiliki hubungan yang kuat 
dengan Keputusan Pembelian. 

Tabel 6. Koefisien Korelasi Parsial 
Correlations 

 Keputusan 
Pembelian 
(Y) 

Kualitas Produk 
(X1) 

Pearson 
Correlation 

,720 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 75 

Ekuitas Merek 
(X2) 

Pearson 
Correlation 

,703 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 75 

Sumber : Hasil pengolahan (output) SPSS 

 Hubungan antara Kualitas Produk 
dengan Keputusan Pembelian adalah 
sebesar 0,720 termasuk dalam hubungan 
yang kuat karena pada rentang interval 
antara 0,60-0,799, nilai korelasi bertanda 
positif yang menunjukan bahwa hubungan 
yang terjadi antara keduanya adalah searah 
yang artinya Keputusan Pembelian akan 
semakin baik ketika Kualitas Produknya 
semakin baik.  
 Hubungan antara Ekuitas Merek 
dengan Keputusan Pembelian adalah 
sebesar 0,703 termasuk dalam hubungan 
yang kuat karena pada rentang interval 
antara 0,60-0,799, nilai korelasi bertanda 
positif yang menunjukan bahwa hubungan 
yang terjadi antara keduanya adalah searah 
yang artinya Keputusan Pembelian akan 
semakin baik ketika Ekuitas Mereknya 
semakin baik. 
 
7.1  Analisis Korelasi Parsial 

Tabel 7. Koefisien Korelasi Parsial 
Correlations 

 Keputusan 
Pembelian (Y) 

Pearson Correlation ,720 
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Kualitas Produk 
(X1) 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 75 

Ekuitas Merek 
(X2) 

Pearson Correlation ,703 

Sig. (2-tailed) ,000 

N 75 

Sumber : Hasil pengolahan (output) SPSS 

 Hubungan antara Kualitas Produk 
dengan Keputusan Pembelian adalah 
sebesar 0,720 termasuk dalam hubungan 
yang kuat karena pada rentang interval 
antara 0,60-0,799, nilai korelasi bertanda 
positif yang menunjukan bahwa hubungan 
yang terjadi antara keduanya adalah searah 
yang artinya Keputusan Pembelian akan 
semakin baik ketika Kualitas Produknya 
semakin baik.  

 Hubungan antara Ekuitas Merek 
dengan Keputusan Pembelian adalah 
sebesar 0,703 termasuk dalam hubungan 
yang kuat karena pada rentang interval 
antara 0,60-0,799, nilai korelasi bertanda 
positif yang menunjukan bahwa hubungan 
yang terjadi antara keduanya adalah searah 
yang artinya Keputusan Pembelian akan 
semakin baik ketika Ekuitas Mereknya 
semakin baik. 
 

7.1 Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi merupakan 

suatu nilai yang menyatakan besar pengaruh 
secara secara simultan variabel independen 
terhadap variabel dependen. Pada 
permasalahan yang sedang diteliti yaitu 
pengaruh Kualitas Produk dan Ekuitas Merek 
secara simultan dalam memberikan 
kontribusi pengaruh terhadap variabel 
dependen. Dengan menggunakan SPSS, 
diperoleh output sebagai berikut:  

 
Tabel 8. Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,791a ,626 ,616 4,46957 

a. Predictors: (Constant), Ekuitas Merek (X2), Kualitas 
Produk (X1) 

b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 
Sumber : Hasil pengolahan (output) SPSS 

 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh 
informasi bahwa R-square sebesar 0,626 
atau 62,6%. Nilai tersebut menunjukan 
bahwa Kualitas Produk dan Ekuitas Merek 

secara simultan dalam memberikan 
pengaruh terhadap variabel Keputusan 
Pembelian sebesar 62,6%. Sedangkan 
sisanya sebesar 100%-62,6% = 37,4% 
lainnya merupakan pengaruh dari variabel 
lain yang tidak diteliti. 
 Sedangkan untuk melihat bersar 
pengaruh dari masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat, dilakukan 
perhitungan dengan menggunakan formula 
Beta x Zero Order. Beta adalah koefisien 
regresi yang telah distandarkan, sedangkan 
zero order merupakan korelasi parsial dari 
setiap variabel bebas terhadap variabel 
terikat. Dengan menggunakan SPSS 
diperoleh nilai beta dan zero order sebagai 
berikut: 

 
Tabel 9. Pengaruh Parsial 

Coefficientsa 

Model Standardized 
Coefficients 

Correlations 

Beta Zero-order 

1 
Kualitas Produk (X1) ,462 ,720 

Ekuitas Merek (X2) ,417 ,703 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 
Sumber : Hasil pengolahan (output) SPSS 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat 
dilakukan perhitungan untuk memperoleh 
pengaruh parsial dari setiap variabel bebas 
sebagai berikut: 

Pengaruh X1 terhadap Y 
= 0,462 × 0,720 = 0,462 atau 

46,2% 
Pengaruh X2 terhadap Y 
= 0,417 × 0,703 = 0,293 atau 

29,3% 
Dari hasil perhitungan diatas terlihat 

bahwa kualitas produk (X1) memberikan 
kontribusi paling dominan terhadap 
keputusan pembelian (Y) dengan kontribusi 
46,2%, sedangkan 29,3% merupakan 
ekuitas (X2) terhadap keputusan pembelian 
(Y) 

 
7.3  Pengujian Hipotesis Parsial (Uji t) 

Pengujian hipotesis parsial (uji-t) 
dilakukan untuk membuktikan apakah 
Kualitas Produk dan Ekuitas Merek secara 
parsial berpengaruh secara signifikan 
terhadap Keputusan Pembelian dengan 
menggunakan program SPSS, diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
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Tabel 10. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardize
d Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficient
s 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

(Consta
nt) 

2,67
4 

2,641  1,013 ,315 

Kualitas 
Produk 
(X1) 

,289 ,057 ,462 5,048 ,000 

Ekuitas 
Merek 
(X2) 

,505 ,111 ,417 4,558 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 

Sumber : Hasil pengolahan (output) 
SPSS 

 Adapun hipotesis statistik secara 
parsial yang akan diuji dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Hο : β1 = 0, Kualitas Produk tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian.  

Hа : β1 ≠ 0, Kualitas Produk berpengaruh 
signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian. 

Hο : β2 = 0, Ekuitas Merek tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian. 

Hа : β2 ≠ 0, Ekuitas Merek berpengaruh 
signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian. 

Berdasarkan tabel 4.31 di atas dapat 
dilihat bahwa nilai t-hitung (5,048) Yang 
diperoleh variabel Kualitas Produk. Nilai ini 
akan dibandingkan dengan nilai t-tabel pada 
distribusi-t. Dengan α = 0,05 dan df = n – k -l 
= 75 – 2  –  1 = 72, untuk pengujian dua arah 
diperoleh t-tabel -1,993 atau 1,993 . Dari nilai 
tersebut terlihat bahwa t-hitung yang 
diperoleh sebesar 5,048 dan sig 000 sesuai 
dengan kriteria pengujian hipotesis Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya secara 
parsial kualitas produk berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian pada mobil 
Daihatsu Ayla.  

bahwa t-hitung (5,048) variabel 
kualitas produk berada pada daerah 
penolakan H0 atau daerah signifikan, hal ini 
berarti bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Kualitas Produk terhadap 
Keputusan Pembelian. 

t-hitung (4,558) Yang diperoleh 
variabel ekuitas merek . Nilai ini akan 
dibandingkan dengan nilai t-tabel pada 
distribusi-t. Dengan α = 0,05 dan df = n – k -l 
= 75 – 2  –  1 = 72, untuk pengujian dua arah 
diperoleh t-tabel -1,993 atau 1,993 . Dari nilai 
tersebut terlihat bahwa t-hitung yang 
diperoleh sebesar 4,558 dan sig 000 sesuai 
dengan kriteria pengujian hipotesis Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya secara 
parsial ekuitas merek berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian pada mobil Daihatsu 
Ayla. 

nilai t-hitung (4,558) variabel Ekuitas 
Merek berada pada daerah penolakan H0 

atau daerah signifikan, hal ini berarti bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
Ekuitas Merek terhadap Keputusan 
Pembelian. 
 
7.4 Pengujian Hipotesis Simultan (Uji F) 

Selanjutnya dilakukan pengujian 
hipotesis untuk membuktikan apakah 
Kualitas Produk dan Ekuitas Merek secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian dengan rumusan 
hipotesis statistik sebagai berikut. 

Ho : 

Semua i 
= 0 
i = 1,2 

Kualitas Produk dan Ekuitas 
Merek secara simultan tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap Keputusan 
Pembelian. 

Ha : Ada i 

 0 
i = 1,2 

Kualitas Produk dan Ekuitas 
Merek secara simultan 
berpengaruh signifikan 
terhadap Keputusan 
Pembelian. 

Untuk menguji hipotesis di atas 
digunakan statistik uji-F yang diperoleh 
melalui tabel anova seperti yang disajikan 
pada tabel di bawah ini: 

Tabel 11. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regressi
on 

2408,965 2 1204,483 60,293 ,000b 

Residual 1438,348 72 19,977   

Total 3847,313 74    

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian (Y) 
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b. Predictors: (Constant), Ekuitas Merek (X2), Kualitas 
Produk (X1) 

Sumber : Hasil pengolahan (output) SPSS 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 
bahwa nilai Fhitung sebesar 60,293, nilai ini 
menjadi statistik uji yang akan dibandingkan 
dengan nilai F dari tabel dimana pada tabel F 

untuk  = 0,05 dan db1: 2 dan db2: n-k-1 (75-
2-1) = 72 maka diperoleh nilai Ftabel sebesar 
3,124. Karena Fhitung (60,293) lebih besar 
dibanding Ftabel (3,124) maka pada tingkat 

kekeliruan 5% (=0,05) diputuskan untuk 
menolak Ho dan menerima Ha.  

bahwa Fhitung sebesar 60,293 berada 
pada daerah penolakan Ho, yang berarti 
bahwa Kualitas Produk dan Ekuitas Merek 
secara simultan berpengaruh secara 
signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 
 
8. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisi yang telah 
disajikan pada Bab IV, maka penulis 
mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Tanggapan konsumen mengenai 
kualitas produk pada mobil Daihatsu 
Ayla di PT.Tunas Daihatsu Cabang 
Ahmad Yani tergolong cukup baik, 
dengan indikator yang paling tinggi 
adalah kesesuaian dengan spesifikasi 
dan yang paling rendah adalah 
keistimewaan tambahan. 

2. Tangapan konsumen mengenai 
ekuitas merek pada mobil Daihatsu 
Ayla di PT.Tunas Daihatsu Cabang 
Ahmad Yani tergolong cukup kuat 
dengan indikator yang paling tinggi 
adalah persepsi kualitas dan yang 
paling rendah adalah asosiasi merek. 

3. Tanggapan konsumen mengenai 
keputusan pembelian pada mobil 
Daihatsu Ayla di PT.Tunas Daihatsu 
Cabang Ahmad Yani tergolong cukup 
tinggi dengan indikator paling tinggu 
adalah keputusan pembelian dan 
yang paling rendah adalah 
pengenalan masalah. 

4. Terdapat pengaruh positif kualitas 
produk dan Ekuitas Merek terhadap 
keputusan pembelian pada mobil 
Daihatsu Ayla di PT.Tunas Daihatsu 
Cabang Ahmad Yani Bandung. 
Secara parsial variabel kualitas 

produk memberikan pengaruh lebih 
besar terhadap keputusan pembelian 
dari pada  variabel ekuitas merek 
 

9. Saran 
1. Menurut hasil tanggapan pengguna 

Daihatsu Ayla pada variabel kualitas 
produk, maka yang harus diberikan 
fokus perhatian yaitu pada indikator 
keistimewaan tambahan dimana bodi 
pada mobil Daihatsu Ayla belum 
menarik perhatian, karena desain bodi 
Ayla serupa dengan merek 
pesaingnya, jadi membuat Ayla 
kurang menarik perhatian. Sebaiknya 
perlu adanya fitur tambahan atau 
design tambahan agar menjadi ciri 
khas yang membedakan Daihatsu 
Ayla dengan mobil lainnya. 

2. Menurut hasil tanggapan pengguna 
Daihatsu Ayla pada variabel ekuitas 
merek, maka yang harus diberikan 
fokus perhatian yaitu pada indikator 
asosiasi merek dimana mobil merek 
Daihatsu Ayla belum memiliki 
karakteristik yang lebih baik 
dibandingkan dengan mobil merek 
lain, karena karakterisitik yang 
konsumen inginkan yaitu mobil yang 
memiliki performa, stylish dan 
nyaman. 

3. Menurut hasil tanggapan pengguna 
Daihatsu Ayla pada variabel 
keputusan pembelian, maka yang 
harus diberikan fokus perhatian yaitu 
pada indikator pengenalan masalah 
dimana kebutuhan terhadap mobil 
Daihatsu Ayla belum tinggi, 
dikarenakan konsumen beranggapan 
bahwa sebuah mobil belum bisa 
dikatakan sebagai kebutuhan hanya 
sebagai tembahan dalam menunjang 
kebutuhan. 

4. Perlu adanya penelitian lebih lanjut 
mengenai variabel yang berhubungan 
dengan keputusan pembelian pada 
mobil Daihatsu Ayla. Dengan 
dilibatkannya variabel harga, promosi 
dan kualitas jasa, agar menambah 
referensi dan dapat dimanfaatkan 
sebagai pijakan untuk melakukan 
perbaikan-perbaikan guna 
meningkatkan keputusan pembelian 
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pada mobil Daihatsu Ayla di PT. 
Tunas Daihatsu Cabang Ahmad Yani 
Bandung. 
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